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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif dilarﬁgﬂfgkm Tidak QiEbangkan
) Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
5 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er
) Zai z zet




s Sin S es

o Syin sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
i Gain g ge

2 Fa f ef

é Qaf q ki

2 Kaf k ka

J Lam 1 el

¢ Mim m em

) Nun n en

9 Wau w we

A Ha h ha

3 Hamzah ¢ apostrof

&S Ya y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
. Fathah a a
. Kasrah 1 1
. Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. d Fathah dan ya ai adanu
. j Fathah dan wau au adanu
Contoh:

- un{ kataba

- Ju fa'ala

- K suila

- GE kaifa

- Jy— haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
& Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
; Dammah dan il u dan garis di atas
wau
Contoh:

- Je qala

- ) rama

- )2 qila

- j}; yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:

- JUbYI &% raudah al-atfal/raudahtul atfal
- Z)}JJ\ iw-kd\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- il talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- Jf nazzala

- id\ al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

66197

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.



Baik diitkuti oleh huruf syamsiyah maupun gqamariyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanpa sempang.

Contoh:

G. Hamzah

ar-rajulu
al-qalamu
asy-syamsu

al-jalalu

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa

alif.

Contoh:

H. Penulisan Kata

333

©

C

!

ta’khuzu
syai’un
an-nau’u

inna

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,



I.

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

Pl

P

- OB B s 5\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
-Gl 5 BIE A Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
- MN‘ C)) A-U dad Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- o2 u"’“}“ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

wo . MorT
Rl

- =) }if— Pl Allaahu gafiirun rahtm
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T A Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an

. g

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

“Menjaga kehormatan diri adalah bagian dari iman, dan ilmu menjadi

penjaganya”

(Imam Al-Ghazali)
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ABSTRAK

Pusvita, Irfa. 2025. “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Memberikan
Edukasi Seksual Sejak Dini di Panti Asuhan Ar-rabithah Kota
Pekalongan”. Skripsi S1 Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam,
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Adib Aunillah Fasya, M.Si

Kata Kunci: Penyuluh Agama Islam, Edukasi Seksual, Anak Asuh Putri.

Pembahasan tentang edukasi seksual sejak dini masih sering dianggap
tabu di masyarakat, termasuk di lingkungan panti asuhan. Padahal, anak di
panti asuhan juga membutuhkan pemahaman yang benar tentang tubuh,
batasan diri, dan cara menjaga diri dari tindakan pelecehan. Kurangnya edukasi
seksual dapat membuat anak asuh mudah salah paham terhadap perubahan
yang dialami dan rentan terhadap pelecehan. Melihat kondisi tersebut,
penelitian berfokus untuk memahami bagaimana peran Penyuluh Agama Islam
dalam memberikan edukasi seksual sejak dini di Panti Asuhan Ar-Rabithah
Kota Pekalongan dan bagaimana pemahaman anak-anak di Panti Asuhan Ar-
Rabithah Kota Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan teori peran dari Sera Siti Sarah, yang
menjelaskan bahwa penyuluh agama sebagai pembimbing, pemimpin, dan
tempat bertanya bagi masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada
teori pendidikan seksual komprehensif (Comprehensive Sexuality Education
(CSE) yang melihat pendidikan seksual melalui empat aspek, yaitu kognitif,
emosional, fisik, dan sosial. Kedua teori ini digunakan untuk memahami
bagaimana nilai-nilai agama dan pendekatan edukatif diterapkan dalam proses
penyuluhan kepada anak asuh putri.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian yaitu penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan,
teknik analisis data dalam penelitian ini melalui reduksi data, penyajian data
dan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluh agama Islam berperan

penting sebagai pembimbing, pemimpin dan tempat bertanya. Melalui
pendekatan yang lembut dan bernilai religius, anak asuh mulai memahami cara
menjaga kebersihan diri, mengenal perubahan tubuh, serta memahami batas
pergaulan. Berdasarkan teori Comprehensive Sexuality Education (CSE),
pemahaman anak mencakup aspek kognitif, yaitu peningkatan pengetahuan
tentang tubuh dan batasan diri. Aspek emosional, berupa kesadaran dan rasa
tanggung jawab dalam menjaga kehormatan diri. Aspek fisik, ditunjukkan
melalui kemampuan menjaga kebersihan dan kesehatan tubuh sesuai ajaran
agama Islam. Dan aspek sosial, yang terlihat dari sikap sopan dan kemampuan
menolak perlakuan yang tidak pantas.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kekerasan seksual terhadap anak merupakan salah satu permasalahan
sosial yang masih marak terjadi di Indonesia. Fenomena ini tidak hanya
terjadi di ruang publik, tetapi juga di lingkungan yang seharusnya
memberikan perlindungan, seperti rumah, sekolah, dan bahkan panti asuhan.!
Kasus-kasus yang menimpa anak-anak menunjukkan bahwa perlindungan
terhadap mereka masih sangat lemah, terutama dalam hal pendidikan dan
kesadaran mengenai batasan tubuh serta hak anak pada keamanan diri.

Saat ini masyarakat dihebohkan dengan berita yang melibatkan anak
dibawah umur yakni kekerasan seksual dan pencabulan pada anak-anak yang
terjadi di panti asuhan kota Surabaya. Pelaku kekerasan seksual ini dilakukan
oleh pria berinisial NK (61 Tahun) yang merupakan pemilik panti asuhan
tersebut. Kejadian ini berlangsung sejak Januari 2022 sampai Januari 2025,
setelah istrinya mengajukan cerai pada Februari karena sering mengalami
kekerasan verbal dan psikis, NK mulai tidur sekamar dengan anak asuh
perempuan. Pada malam hari, korban yang sedang tidur dibangunkan dan
diajak ke kamar kosong, di mana tersangka melakukan persetubuhan serta

kekerasan fisik.?

! Lewoleba Kayus Kayowuan dan Fahrozi Muhammad Helmi. "Studi Faktor-Faktor
Terjadinya Tindak Kekerasan Seksual Pada Anak-Anak." Jurnal Esensi Hukum, Vol. 2, No.l
(2020). him. 28.

2 Amaluddin, “Modus Keji Pemilik Panti Asuhan Surabaya Cabuli Anak Asuh,” Metro TV,
2025. Diakses pada 21 Maret 2025.



Angka kasus kekerasan seksual yang melibatkan anak sebagai korban
dan orang-orang terdekat sebagai pelaku sangatlah tinggi. Berdasarkan data
SIMFONI Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(KemenPPPA), jumlah kasus kekerasan seksual yang tercatat pada tahun
2020 sebanyak 11.264. Kemudian adanya peningkatan yang signifikan pada
tahun 2021 sebanyak 14.446. Pada tahun 2022 tercacat sebanyak 16.106.
Pada tahun 2023 tercacat sebanyak 18.175. Pada tahun 2024 tercatat
sebanyak 19.628. Hingga Maret 2025, tercatat 5.493 kasus kekerasan yang
dilaporkan, dengan mayoritas korban perempuan.?

Namun, edukasi seksual masih dianggap tabu oleh sebagian
masyarakat, terutama jika diberikan kepada anak-anak. Banyak orang tua dan
pendidik menganggap bahwa pendidikan seksual belum pantas diajarkan
kepada anak di bawah umur karena topik ini dianggap sensitif.* Padahal,
edukasi seksual yang diberikan sejak dini dapat berdampak positif bagi
kehidupan anak saat memasuki masa remaja. Anak-anak memiliki tingkat
rasa ingin tahu yang tinggi, terutama di era digital saat ini, di mana individu
dapat dengan mudah mengakses berbagai informasi. Jika tidak diberikan
bimbingan yang benar, maka dapat mendapatkan informasi yang keliru atau

tidak sesuai dengan nilai-nilai agama dan budaya.

3 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, "SIMFONI-PPA: Sistem
Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak," Kekerasan Kemenpppa.go.id. Diakses pada
21 Maret 2025.

4 Meria Kontesa dan Nurleny, “Edukasi Penyuluhan ‘Sayangi Tubuhku’ Untuk Pencegahan
Perilaku Seksual Pada Anak Usia Sekolah Di SDN 20 Kurao Pagang Padang,” Jurnal Peduli
Masyarakat, Vol. 2, No. 3 (2020). him. 34.



Minimnya pemahaman tentang edukasi seksual di panti asuhan dapat
menyebabkan perilaku menyimpang, seperti eksploitasi seksual, hubungan
yang tidak sehat, serta risiko kesehatan reproduksi akibat kurangnya
pengetahuan tentang kebersihan dan batasan tubuh.’ Oleh karena itu, anak-
anak di panti asuhan membutuhkan edukasi seksual yang sesuai dengan usia
dan nilai agama untuk membantu memahami perubahan tubuh serta cara
menjaga diri.

Anak asuh di panti asuhan memiliki karakteristik yang berbeda dengan
anak-anak yang tumbuh di lingkungan keluarga kandung. Pada umumnya
anak asuh menghadapi kondisi psikologis dan sosial yang cukup beragam
karena kehilangan orang tua, kurangnya kasih sayang, serta keterbatasan
perhatian dari figur keluarga.® Hal ini membuat anak lebih rentan pada
pengaruh lingkungan dan membutuhkan bimbingan yang lebih mendalam,
termasuk dalam hal edukasi seksual. Berbeda dengan anak usia dini yang
tumbuh dalam keluarga utuh dan mendapat pengawasan langsung dari orang
tua, anak asuh di panti asuhan sering kali hanya mendapat pendampingan dari
pengasuh dan penyuluh agama Islam. Oleh karena itu, pemberian edukasi
seksual bagi anak asuh perlu dilakukan dengan pendekatan yang lebih penuh

pengertian dan menyesuaikan dengan kondisi emosional mereka

5 Azzahra Feria Afifah, Aimie Sulaiman, dan Waldimer Pasaribu, "Sosialisasi Sex
Education pada Anak di Panti Asuhan Aisyiyah Kota Pangkalpinang," Krepa: Kreativitas Pada
Abdimas, Vol. 2, No. 7 (2024).

¢ Noviar Yosep, Maulidin Syarif, dan Arkanudin Ari. “Peran Guru dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Anak Yatim: Studi di Yayasan Al-Nikmah Barikah Janah Jakarta Selatan,”
TEACHER: Jurnal Inovasi Karya Illmiah Guru, Vol. 4, No.2 (2024). him. 92.



Anak usia dini merupakan generasi muda yang mempunyai potensi
besar dan peran penting dalam melanjutkan cita-cita perjuangan bangsa. Oleh
karena itu, ana-anak memerlukan proteksi dari berbagai bentuk tindakan yang
tidak manusiawi dan dapat menyebabkan penyimpangan hak asasi manusia.
Pada Undang-Undang Perlindungan Anak No. 35 Tahun 2014, dijelaskan
bahwa perlindungan anak mencakup semua hal yang menjamin dan
melindungi anak serta hak-haknya. Mulai dari hak untuk mendapatkan
pendidikan yang layak, kesehatan, hingga lingkungan yang aman.” Tanpa
adanya perlindungan ini, mereka akan rentan mengalami pelanggaran hak
asasi manusia, yang dapat berdampak negatif pada perkembangan fisik,
mental, dan emosional mereka.

Penyuluh Agama Islam memiliki peran penting dalam memberikan
edukasi seksual berbasis nilai-nilai Islam kepada anak-anak di panti asuhan.
Namun, berdasarkan wawancara dengan Penyuluh Agama Islam di Panti
Asuhan, ditemukan bahwa masih terdapat berbagai kendala dalam penerapan
edukasi seksual bagi anak anak putri. Salah satu masalah utama adalah
kurangnya edukasi seksual di panti asuhan, yang menyebabkan anak-anak
tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang batasan diri, hubungan sosial,
dan kebersihan tubuh.® Melalui hal itu maka edukasi seksual perlu
diperhatikan dan diterapkan dengan cara yang sesuai dengan usia serta

kebutuhan anak.

" Dea Davina, Aisyah Syahida, dan Dwi Noviani, “Mencegah Zina Sejak Dini: Pentingnya
Pendidikan Seksual Dan Moral Bagi Anak,” Journal Sains Student Reasearch, Vol. 2, No. 2
(2024). him. 518.

8 Atik Sri Mulyani, Penyuluh Agama Islam, Wawancara, Pekalongan, 19 Maret 2025 pukul
10.30 WIB.



Selain itu, masih ada stigma negatif terhadap pendidikan seksual, baik
dari pihak masyarakat, maupun sebagian orang tua. Banyak yang
menganggap bahwa membicarakan pendidikan seksual dapat memicu rasa
ingin tahu berlebihan dan perilaku yang tidak diinginkan. Akibatnya, anak-
anak tumbuh tanpa pemahaman yang memadai mengenai perubahan tubuh
mereka dan batasan yang harus dijaga dalam berinteraksi dengan lawan jenis.
Hal ini semakin memperbesar risiko anak-anak menjadi rentan terhadap
pelecehan seksual akibat kurangnya kesadaran akan hak-hak mereka terhadap
tubuh sendiri dan cara menjaga diri dari tindakan yang tidak pantas.’

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, Penyuluh Agama
Islam di panti asuhan memiliki peran penting dalam memberikan edukasi
seksual sejak dini. Melalui pendekatan berbasis ajaran agama Islam, penyuluh
agama mengajarkan batasan mahram, pentingnya berpakaian sopan, dan
menjaga pergaulan agar anak-anak memahami aturan dalam berinteraksi
dengan orang lain. Selain itu, mereka juga memberikan pemahaman tentang
kebersihan diri, seperti tata cara bersuci setelah haid dan mimpi basah,
sehingga anak-anak dapat menjaga kesehatan dan kebersihan tubuh sesuai
ajaran agama.'® Dengan adanya edukasi seksual yang tepat dari penyuluh
agama, diharapkan anak-anak di panti asuhan memiliki pemahaman yang

lebih baik mengenai tubuh mereka, mampu menjaga diri dari risiko pelecehan

% Nadia Estu Ningtias, Srri Martini Meilani, dan Nurbiana Dhieni. “Persepsi Orang Tua
Tentang Pendidikan Seks Anak Usia Dini Pada Siswa Usia 4-6 Tahun,” Aulad: Journal on Early
Childhood, Vol. 8, No. 2 (2025). hlm. 979.

10 Muhammad Igbal dan Sutipyo Ru’iya, Pendidikan Seks Islami Untuk Anak Usia Dini
(Yogyakarta: Samodra Ilmu, 2021).



seksual, serta mengembangkan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi di Panti Asuhan Ar-Rabithah Kota
Pekalongan, khususnya di asrama putri, terlihat bahwa pemahaman anak asuh
putri terhadap edukasi seksual sejak dini masih rendah. Meskipun sistem di
panti sudah memisahkan antara putra dan putri, namun anak asuh putri belum
memahami secara mendalam batasan diri, etika pergaulan, serta cara menjaga
kebersihan tubuh, terutama saat memasuki masa pubertas. Sebagian anak
masih malu dan enggan membicarakan hal-hal terkait tubuh dan perubahan
fisik, seperti menstruasi atau kebersihan organ reproduksi. Mereka cenderung
meniru kebiasaan teman tanpa memahami alasan dan tata cara yang benar.
Topik tersebut juga masih dianggap tabu, sehingga informasi yang diperoleh
sering kali terbatas dan kurang tepat.!!

Dalam kegiatan bersama, seperti acara keagamaan atau pengajian, anak
asuh putri juga belum memahami sepenuhnya etika berinteraksi dengan lawan
jenis, meskipun telah mengetahui bahwa Islam mengajarkan untuk menjaga
jarak dan sopan santun. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran penyuluh
agama Islam perempuan sangat dibutuhkan, terutama dalam memberikan
pemahaman tentang menjaga kehormatan diri, mengenal perubahan fisik, dan

berperilaku sesuai ajaran Islam. Namun, kegiatan penyuluhan masih

11 Observasi di Panti Asuhan Ar-Rabithah Kota Pekalongan, 25 Juli 2025.



menghadapi kendala seperti waktu yang terbatas, perbedaan usia anak, dan
kurangnya keberanian anak untuk lebih terbuka.!?

Adapun penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti peran guru atau
orang tua dalam memberikan edukasi seksual kepada anak, sedangkan
penelitian fokusnya pada peran penyuluh agama Islam di panti asuhan yang
masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengisi kekosongan kajian dan memberikan perspektif baru tentang
pendekatan edukasi seksual berbasis nilai keagamaan di lingkungan panti
asuhan.

Peneliti tertarik meneliti lebih dalam mengenai “Peran Penyuluh
Agama Islam dalam Memberikan Edukasi Seksual Sejak Dini di Panti
Asuhan Ar-Rabithah Kota Pekalongan”, penelitian yang akan dilakukan
tersebut harapannya dapat memberikan banyak manfaat bagi peneliti maupun
pembaca.

Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah di paparkan dalam latar
belakang, masalah yang dapat di identifikasi oleh peneliti di antaranya:

1. Bagaimana peran penyuluh Agama Islam dalam memberikan edukasi
seksual sejak dini di Panti Asuhan Ar-Rabithah Kota Pekalongan?

2. Bagaimana pemahaman anak-anak di Panti Asuhan Ar-Rabithah Kota
Pekalongan terhadap materi edukasi seksual sejak dini yang diberikan oleh

penyuluh agama Islam?

12 Observasi di Panti Asuhan Ar-Rabithah Kota Pekalongan, 25 Juli 2025.



C. Tujuan Penelitian
Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam melakukan penelitian ini,
maka penulis memiliki tujuan:
1. Untuk mengetahui Peran Penyuluh Agama Islam dalam memberikan
edukasi seksual sejak dini di Panti Asuhan Ar-Rabithah Kota Pekalongan.
2. Untuk mengetahui pemahaman anak-anak di Panti Asuhan Ar-Rabithah
Kota Pekalongan.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan,
memperkaya pemahaman dan pembelajaran bagi peneliti ataupun yang
lainya. Hadirnya penelitian ini diharapkan memajukan informasi juga dan
memperkaya ilmu di bidang bimbingan penyuluhan islam yaitu Penyuluh
Agama Islam dalam memberikan edukasi seksual sejak dini di panti
asuhan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Panti asuhan, penelitian ini diharapkan mampu menjadi kontribusi
bagi panti asuhan terkait edukasi seksual sejak dini yang sesuai dengan
nilai agama Islam dan budaya. Dengan adanya edukasi yang lebih baik,
anak di panti asuhan akan mendapatkan pemahaman yang lebih jelas
tentang batasan diri, etika berhubungan dengan sesama atau lawan

jenis, serta pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan reproduksi.



Oleh karena itulah anak-anak akan terlindungi dari risiko pelecehan dan
kekerasan seksual.

. Bagi penyuluh agama Islam, penelitian ini dapat menjadi referensi
penyuluh agama Islam dalam memberikan edukasi seksual sejak dini
pada anak di panti asuhan. Selain itu penelitian ini juga dapat
memperluas wawasan mengenai pentingnya peran penyuluh tidak
hanya dalam bidang keagamaan, tapi juga dalam membentuk karakter
dan pemahaman pada tubuh sendiri. Dengan adanya pemahaman yang
lebih baik, penyuluh dapat lebih aktif memberikan edukasi seksual
sejak dini sesuai dengan ajaran Isam dan kebutuhan anak.

. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi orang tua,
pendidik, tokoh agama, dan masyarakat umum dalam membentuk
generasi yang lebih sadar pada kesehatan dan keselamatan diri. Dengan
pemahaman yang lebih baik, maka dapat lebih terbuka dalam
membahas topik edukasi seksual dengan cara yang tepat sesuai ajaran
agama Islam dan budaya. selain itu, tindakan tersebut dapat dijadikan
sebagai pencegahan dalam mencegah pelecehan seksual, pergaulan
bebas, serta risiko lainya yang dapat merugikan anak-anak di masa
depan.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai peran Penyuluh Agama Islam
dalam memberikan edukasi seksual sejak dini. Khususnya di

lingkungan panti asuhan. Penelitian ini juga dapat memberikan
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pengalaman yang berharga dalam mengkaji isu-isu sensitif seperti
edukasi seksual.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Peran Penyuluh Agama Islam

Penyuluh agama Islam merupakan Pembimbing bagi umat Islam
dalam membentuk moral, mental, dan ketaqgwaan kepada Allah SWT,
tapi juga memberikan dan menjelaskan pemahaman tentang berbagai
aspek pembangunan.'3 Melalui pengertian tersebut menjelaskan bahwa
penyuluh agama Islam melakukan bimbingan dan penerangan serta
mengarahkan masyarakat ke jalan yang baik dan benar pada aspek
keagamaan atau kemasyarakatan. Penyuluh agama Islam dianggap
sebagai individu yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap
positif serta dapat membantu masyarakat yang awalnya tidak tahu
menjadi tahu dan berpengalaman serta paham. '

Dalam konteks agama Islam, penyuluh agama Islam adalah
individu atau kelompok yang bertugas menyampaikan nilai-nilai Islam
kepada masyarakat secara sistematis dan terencana, dengan
menggunakan metode yang disesuaikan dengan kondisi dan sasaran

penyuluhan, sehingga dapat menumbuhkan perubahan positif baik pada

13 Tlham, “Peranan Penyuluh Agama Islam Dalam Dakwah” Jurnal Alhadharah, Vol. 17.
No.33. (2018), hlm. 18.

14 Tlham. “Peranan Penyuluh Agama Islam Dalam Dakwah” Jurnal Alhadharah, Vol. 17.
No.33. (2018), him. 19.
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individu atau kelompok.!> Dalam hal ini penyuluh agama Islam
berperan dalam kehidupan agar masyarakat merasa terlindungi dan
sejahtera, perannya mengumpulkan, memastikan dan membimbing
masyarakat agar menghindari larangan serta melakukan perbuatan yang
baik, dan menyambut sesuatu yang bermanfaat untuk kehidupan.!
Menurut pendapat Sera Siti Sarah ada beberapa peran penyuluh agama
Islam, anatara lain: Pertama, pembimbing, yakni membimbing,
membantu, dan mengajari individu sesuai ajaran agama Islam. Kedua,
pemimpin, yakni dihormati individu bukan karena jabatanya, melainkan
karena pengetahuan, perilaku dan kepercayaanya. Ketiga, tempat
bertanya atau mengadu, yakni sebagai tempat curhat dan
penyelesaianya.'’
b. Edukasi Seksual Sejak Dini

Pendidikan Seksual Komprehensif (Comprehensive Sexuality
Education / CSE) adalah proses pembelajaran berbasis kurikulum
tentang aspek kognitif, emosional, fisik, dan sosial dari seksualitas.
Tujuannya adalah membekali anak dan remaja dengan pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai yang menguatkan individu untuk menjaga

kesehatan, membentuk hubungan yang sehat, serta memahami dan

5 Ummi Zati Hidayah, “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Bimbingan Pra Nikah Di
KUA Kecamatan Pasanggarahan Kota Jakarta Selatan,” Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2023).

16 Nova Narulita dan dkk, Penyuluhan Agama Di Era Digital (Bandung: Lekkas, 2021).
hlm. 26.

17 Sera Siti Sarah dan et.all, Penyuluhan Agama Dalam Kemodernan Dan Kebhinekaan,
(Bandung: BKI UIN Bandung, 2021). hlm. 18-19.
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melindungi hak-hak mereka sepanjang hidup.'® Dalam perspektif islam,
edukasi seksual merupakan pendidikan yang menyadarkan,
mengajarkan, dan memberikan pemahaman kepada individu terkait
masalah seksual, agar dapat memahami dengan baik, sehingga dapat
terhindar dari perilaku seksual yang menyimpang dan berada di jalan
ajaran agama Islam."

Edukasi seksual merupakan proses membimbing dan mengasuh
individu untuk mengerti bahwa Allah SWT menciptakan manusia dari
dua jenis kelamin yang mempunyai perbedaan.?’ Edukasi seksual juga
dijadikan sebagai langkah pencegahan, yang dimana materi
disampaikan sesuai dengan tahap perkembangan seseorang. Materi
edukasi seksual yang diberikan penyuluh agama Islam mencakup
beberapa pokok yakni, perlakuan sesuai dengan jenis kelaminya,
pengenalan organ reproduksi, fungsinya dan cara menjaga, baligh, serta
etika berhubungan dengan sesama dan lawan jenis.?!

2. Penelitian Relevan
Penelitian ini, maka penulis membaca, mengkaji dan menelaah hasil
penelitian terdahulu guna megetahui perbedaan penelitian-penelitian

sebelum penelitian ini dengan berlandaskan literatur dan memiliki ikatan

18 U. N. Women and UNICEF, International Technical Guidance on Sexuality Education:
An  Evidence-Informed Approach, United Nations FEducational Scientific and Cultural
Organization SDGs (UNESCO, 2018). him. 16.

19 Muhammad Igbal dan Sutipyo Ru’iya, Pendidikan Seks Islami Untuk Anak Usia Dini
(Yogyakarta: Samodra Ilmu, 2021).

20 Nurhasanah Bakhtiar dan Nurhayati, “Pendidikan Seks Bagi Anak Usia Dini Menurut
Hadist Nabi,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3, No. 1 (2020).hlm. 39.

21 Muhammad Igbal dan Sutipyo Ru’iya, Pendidikan Seks Islami Untuk Anak Usia Dini
(Yogyakarta: Samodra Ilmu, 2021).
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erat dengan edukasi seksual sejak dini. Berikut beberapa hasil penelitian

yang relevan dengan penelitian ini, antara lain:

Tabel 1. 1

Penelitian Relevan

No

Nama/Tahun/Judul

Persamaan

Perbedaan

Wina Alfita
Runggalaki/2021/
Peran Penyuluh
Agama Islam Dalam
Memberikan
Edukasi  Terhadap
Orang Tua Tentang

Sex Education.

Persamaan dalam
penelitian ini yaitu
sama-sama
membahas terkait
peran penyuluh
dalam memberikan
sex education dan
menggunakan

metode kualitatif.

Perbedaanya yaitu
peneliti
memberikan
edukasi pada Orang
Tua Tentang Sex
Education,
tempatnya di
kelurahan
pondidaha

kabupaten Konawe

yang fokusnya
pada peran
penyuluh dalam
membina

masyarakat, faktor

pendukung, dan
penghambat
penyuluh dalam
memberikan
pemahaman  sex

education.??

22 Wina Alfita Runggalaki, “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Memberikan Edukasi
Terhadap Orang Tua Tentang Sex Education,” Jurnal Mercusuar: Bimbingan, Penyuluhan, Dan
Konseling Islam, Vol. 1, No. 1 (2021).
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2. | Fidya Ismiulya, | Persamaan dari | Perbedaannya yaitu
Raden Rachmy | penelitian ini yaitu | peneliti melakukan
Diana, Na’imah, Siti | sama-sama penelitian di TK

Nurhayati, Nurazila | membahas edukasi | Tirmi Ara Aceh
Sari, dan | seks pada anak usia, | Tengah dan

Nurma/2022/Analisi | teknik pengumpulan | fokusnya pada

s Pengenalan | datanya upaya  penerapan

Edukasi Seks pada | menggunakan edukasinya,

Anak Usia Dini. wawancara, pandangan  orang
observasi dan | tua mengenai
dokumentasi, edukasi seks dan
analisis datanya | pemahamanya
dengan  mereduksi | edukasi seks
dan memverifikasi. | anak.?’

3. | Raudhotul Persamaan dari | Perbedaannya yaitu

Janah/2023/Pentingn | penelitian ini yaitu | peneliti melakukan
ya Memberikan | sama-sama penelitian di era
Edukasi Seksual | membahas  edukasi | digital dan metode
Sejak Dini di Era | seksual sejak wusia | penelitianya

Digital. dini, menggunakan | menggunakan studi
pendekatan pustaka  (library
kualitatif, sumber | research), dan
data penelitinya data | fokusnya pada
sekunder. peran orang tua

serta keluarga.*

66 | Muhammad Shaleh | Persamaan dari | Perbedaanya yaitu

Mahfuzh, Juliana | penelitian ini yaitu | menggunakan

2 Fidya Ismiulya et al., “Analisis Pengenalan Edukasi Seks Pada Anak Usia Dini,” Jurnal
Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6, No. 5 (2022).

24 Raudhotul Janah, “Pentingnya Memberikan Edukasi Seksual Sejak Usia Dini Di Era
Digital,” BUNAYYA: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 2, No. 2 (2023).
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Batubara, dan | membahas sex | metode studi
Nurrfarida education anak usia | pustaka atau
Deliani/2024/Urgens | dini, menggunakan | kepustakaan.?’

i Sex Education | pendekatan

untuk  Anak Usia | kualitatif.

Dini di Zaman

Modern

Azzahra Feria | Persamaan dari | Perbedaanya yaitu
Afifah, Aimie | penelitian ini yaitu | peneliti  fokusnya
Sulaiman, dan | membahas sex | pada sosialisasi
Waldimer education di panti | yang dilakukan
Pasaribu/2024/Sosial | asuhan, menjelaskan | pengasuh, tempat
isasi Sex FEducation | dampak positif dari | penelitianya di
di Panti Asuhan | sex education dan | panti asuhan
Aisyiyah Kota | metode yang | Aisyiyah kota
Pangkalpinang. digunakan kualitatif. | Pangkalpinang.?®

Penelitian yang akan dilaksanakan ini tentunya berbeda dengan
penelitian terdahulu sebagaimana yang telah dipaparkan di atas. Penelitian
ini lebih berfokus pada peran Penyuluh Agama Islam dalam memberikan
edukasi seksual sejak dini dan pemahaman anak-anak di Panti Asuhan Ar-
Rabithah Kota Pekalogan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh seorang
Penyuluh Agama Islam yang mampu memberikan edukasi seksual sejak

dini pada anak asuh putri Panti Asuhan Ar-Rabithah Kota Pekalogan,

2> Muhammad Shaleh Mahfuzh, Juliana Batubara, dan Nurfarida Deliani, “Urgensi Sex
Education Untuk Anak Usia Dini Di Zaman Modern,” Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial
(Jupendis), Vol. 2, No. 2 (2024).

26 Afifah, Sulaiman, dan Waldimer, “Sosialisasi Sex Education Pada Anak Di Panti Asuhan
Aisyiyah Kota Pangkalpinang.” Krepa: Kreativitas Pada Abdimas, Vol. 2, No. 7 (2024).
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karena anak-anak yang tinggal di panti asuhan sering kali menjadi tempat
yang lebih rentan menjadi korban atau terjerat dalam hubungan yang
merugikan apalagi untuk anak-anak yang hidup tanpa pengawasan orang
tua atau keluarga inti.
3. Kerangka Berfikir

Pada kondisi permasalahan yang kerap terjadi pada anak-anak ini
bukan menjadi permasalahan yang baru. Minimnya pengetahuan atau
pemahaman terkait edukasi seksual dapat menyebabkan seseorang
mengalami kekerasan atau pelecehan seksual. Dalam konteks peran
Penyuluh Agama Islam dalam memberikan edukasi seksual sejak dini ini
menggunakan teori Sera Siti Sarah, peran Penyuluh Agama Islam sebagai:
(1) Pembimbing, (2) Pemimpin, dan (3) Tempat bertanya atau mengadu.?’

Edukasi seksual yang diberikan Penyuluh Agama Islam pada anak
asuh putri memiliki maksud agar pemahaman terkait seksualitas lebih tepat
dan sesuai dengan ajaran agama Islam. Seperti halnya pemahaman
mengenai memperlakukan dirinya sesuai dengan jenis kelaminya,
mengenali organ reproduksi, fungsi dan cara menjaga, baligh serta
memahami etika berhubungan dengan sesama atau lawan jenis.

Pemahaman anak asuh terkait edukasi seksual ini mencakup aspek

27 Sera Siti Sarah dan et.all, Penyuluhan Agama Dalam Kemodernan Dan Kebhinekaan,
(Bandung: BKI UIN Bandung, 2021). hlm 18-19.
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kognitif, emosional, fisik dan sosial seksualitas dari teori Pendidikan
Seksual Komprehensif (Comprehensive Sexuality Education / CSE).?
Berdasarkan pemaparan diatas, maka kerangka berfikir dalam
penelitian ini mengenai “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam
Memberikan Edukasi Seksual Sejak Dini di Panti Asuhan Ar-Rabithah

Kota Pekalongan” sebagai berikut:

Pemahaman edukasi seksual rendah:
1. Rendah pada pemahaman peran dan identitas gender.

Belum memahami organ reproduksi.

2
3. Belum memahami cara menjaga dan kebersihan organ reproduksi.
4

Pemahaman tentang batasan dengan orane lain.

1

Peran penyuluh agama Teori Pendidikan Seksual
Islam Sera Siti Sarah: Komprehensif:
1. Pembimbing. 1. Kognitif

2. Emosional.
3. Fisik.
4. Sosial seksualitas.

2. Pemimpin.
3. Tempat bertanya atau

mengadu.

L |

Terbentuk pemahaman:
1. Dapat memperlakukan dirinya sesuai jenis kelamin.
2. Mengenali organ reproduksi
3. Paham menjaga kebersihan dan kesehatan reproduksi
4.

Memahami etika berhubungan dengan sesama atau lawan

Bagan 1. 1 Kerangka Berfikir

28 U. N. Women and UNICEF, International Technical Guidance on Sexuality Education:
An  Evidence-Informed Approach, United Nations Educational Scientific and Cultural
Organization SDGs (UNESCO, 2018). hlm 16-17.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu
peneliti akan secara langsung ke tempat lokasi penelitian untuk mengamati
fenomena yang terjadi secara alamiah.?® Pendekatan kualitatif merupakan
suatu teknik penelitian yang memunculkan data deskriptif berupa fakta-
fakta yang ditemukan di lapangan baik berupa tulisan atau lisan yang
bersumber dari masyarakat dan tingkah laku mereka.® Penelitian jenis ini
akan digunakan untuk mendeskripsikan tentang “Peran Penyuluh Agama
Islam Dalam Memberikan Edukasi Seksual Sejak Dini di Panti Asuhan Ar-
Rabithah Kota Pekalongan”.
2. Sumber Data
Informasi didapat dari dua sumber yang berasal dari lapangan dan
dokumen, sebagai berikut:
a. Data Primer
Dalam penelitian ini data yang digunakan sebagai sumber
informasi dan diperoleh langsung dari lapangan, yakni Panti Asuhan
Ar-Rabithah Kota Pekalongan. Informasi dikumpulkan secara langsung
dari narasumber melalui pendekatan yang melibatkan subjek penelitian
sebagai informan utama. Dalam konteks penelitian ini, data primer

diperoleh dari satu (1) Penyuluh Agama Islam, dan tiga (3) anak

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2020), hlm. 104.
30 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press,
2021). him. 25.
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perempuan Panti Asuhan Ar-Rabithah Kota Pekalongan yang masih
duduk dibangku Sekolah Dasar (SD).
b. Data Sekunder
Dalam mengumpulkan data sekunder, peneliti menggunakan
sumber yang sudah ada. Data ini digunakan sebagai sumber tambahan,
yang diperoleh dari jurnal, buku, literatur, serta eksplorasi yang relevan
dengan topik penelitian. Jadi sumber informasi ini berkaitan tentang
peran penyuluh agama Islam dalam memberikan edukasi seksual sejak
dini.3!
3. Teknik Pengumpulan Data
Pendekatan dalam pengumpulkan informasi untuk memperoleh data
harus dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan yang jelas dan
konkret, yaitu melalui metode-metode pengumpulan data berikut ini:
a. Observasi
Observasi merupakan suatu metode yang sangat penting. Tujuan
dari observasi ini adalah agar peneliti dapat mengumpulkan data dan
memikirkan secara sistematis tentang kegiatan dan subjek yang diteliti.
Selama proses observasi, segala hal yang terlihat dan terdengar akan
dicatat dan direkam dengan cermat sesuai dengan fokus masalah yang
sedang diteliti. Selain itu, peneliti menelusuri data dengan cara

mengamati dan terlibat langsung dalam objek penelitian.>?> Dalam hal

31 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press,
2021). him. 39.

32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2018). hlm. 8.
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ini peneliti mengamati langsung kegiatan penyuluh agama Islam dalam
memberikan edukasi seksual sejak dini di Panti Asuhan Ar-Rabithah
kota Pekalongan dan pemahaman anak-anak di Panti Asuhan Ar-
Rabithah kota Pekalongan terhadap materi edukasi seksual sejak dini
yang diberikan oleh penyuluh agama Islam.

Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan yakni observasi
tidak langsung. Peneliti tidak terlibat secara langsung pada kegiatan
sehari-hari individu yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
data penelitian.

b. Wawancara

Secara umum, sumber utama data dalam penelitian kualitatif
berasal dari subjek penelitian yang menjadi sumber informasi. Teknik
wawancara dilakukan melalui percakapan langsung antara peneliti dan
partisipan. Wawancara menjadi metode utama dalam menggali data dan
merupakan alat yang paling efektif untuk mendapatkan informasi yang
menyeluruh, mendalam, dan lengkap.’* Wawancara diberikan kepada
satu (1) penyuluh agama Islam dari KUA Kecamatan Pekalogan Utara
yang telah bekerja sama dengan pihak Panti Asuhan dan tiga (3) anak
asuh putri Panti Asuhan Ar-Rabithah Kota pekalogan yang masih
duduk di bangku Sekolah Dasar (SD), yang dimana anak asuh tersebut
memiliki pemahaman yang terbatas dibanding anak asuh lainya terkait

edukasi seksual. Dalam wawancara ini tujuanya untuk mendapatkan

33 Nartin et al., Metode Penelitian Kualitatif, (Batam: Yayasan Cendikia Mulia Mandiri,
2024). Im. 56.



21

data mengenai pemahaman anak asuh putri tentang edukasi seksual dan
peran penyuluh agama Islam dalam memberikan edukasi seksual sejak
dini. Kemudian wawancara yang digunakan pada penelitian ini yaitu
wawancara terstruktur artinya proses wawancara tersebut sudah
tersusun rapih dan sistematis.
¢. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan informasi yang dilakukan
untuk mencari data dari berbagai sumber, seperti buku, catatan,
transkrip, dan arsip.** Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat
memperoleh informasi mengenai gambaran umum Panti Asuhan
Arrobitoh Kota Pekalongan serta berbagai hal yang terkait dengan
masalah yang sedang diteliti.
4. Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman terdapat langkah-langkah yang harus
dilakukan dalam memilah data menggunakan metode penelitian kualitatif,
antara lain:
a. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan perlu dicatat secara teliti dan
rinci, untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih,

memfokuskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara, yang

3% Melyana R Pigi, Sugeng Riyanto, dan Rofiq Noorman Haryadi, Metode Penelitian
(Konsep, Strategi, Dan Aplikasi), (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024). hlm. 80.
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dimana kesimpulan akhir digambarkan dan diverifikasi.’> Data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas, dan
mempermudah  peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.
b. Penyajian Data

Proses penyajian data adalah langkah untuk menyusun data secara
terstruktur yang akan digunakan sebagai dasar untuk menarik
kesimpulan. Langkah ini diperlukan karena data yang diperoleh dalam
penelitian kualitatif biasanya berupa narasi, schingga perlu
disederhanakan tanpa mengurangi maknanya. Pada tahap ini, peneliti
fokus mengelompokkan dan menjelaskan data yang relevan dengan inti
permasalahan, dimulai dengan memberikan kode pada setiap subtopik
yang dibahas.?¢

¢. Kesimpulan atau Verifikasi

Pada tahap akhir dalam proses analisis data, peneliti melakukan
penyimpulan dan verifikasi terhadap hasil yang telah diperoleh. Peneliti
menyusun kesimpulan berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan
sebelumnya. Proses ini bertujuan untuk menilai pentingnya informasi
yang dipilih dengan cara mengidentifikasi perbedaan dan persamaan di
dalamnya. Kesimpulan dapat ditemukan dengan membandingkan dan

mencocokkan kesamaan pernyataan dari subjek yang diteliti dengan

35 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2020). hlm. 158.
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2020). hlm. 159.
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konsep-konsep dasar yang diperoleh dari teori yang ada dalam
penelitian tersebut.?’
G. Sistematika Penelitian

Penulisan Skripsi terdiri dari beberapa bab, setiap bab terdiri dari
beberapa sub bab yang menjelaskan mengenai variabel penelitian. Skripsi ini
ditulis dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan. Pada bab ini, berisi Latar belakang masalah,
Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Tinjauan pustaka,
Metode penelitian dan Sistematika penulisan skripsi.

Bab II. Landasan Teori. Penyuluh agama Islam, Edukasi Seksual Sejak
Dini dan Anak Panti Asuhan. Pada bab ini, akan menjabarkan tentang,
pertama: Penyuluh agama Islam seperti: pengertian, peran, fungsi, tugas, dan
tujuan. Kedua: edukasi seksual sejak dini meliputi: pengertian edukasi
seksual, pengertian anak usia dini, tujuan, manfaat, dan materi. Dan ketiga:
Anak Panti Asuhan mencakup: Pengertian anak asuh, pengertian panti
asuhan, dan golongan anak panti asuhan.

Bab III. Hasil Penelitian. Peran Penyuluh Agama Islam Dalam
Memberikan Edukasi Seksual Sejak Dini di Panti Asuhan Ar-Rabithah kota
Pekalongan, dalam bab ini mendeskripsikan hasil penelitian yang mempunyai
tiga sub bab, pertama: Gambaran umum Panti Asuhan Ar-Rabithah Kota
Pekalongan. Kedua: Peran Penyuluh Agama Islam dalam memberikan

edukasi seksual sejak dini di Panti Asuhan Ar-Rabithah Kota Pekalongan.

37 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press,
2021). him. 162.
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Ketiga: Pemahaman anak-anak di Panti Asuhan Ar-Rabithah Kota
Pekalongan.

Bab IV. Analisis. Analisis Peran Penyuluh Agama Islam Dalam
Memberikan Edukasi Seksual Sejak Dini di Panti Asuhan Ar-Rabithah kota
Pekalongan. Pertama: Profil Panti Asuhan Ar-Rabithah kota Pekalongan.
Kedua: Analisis Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Memberikan Edukasi
Seksual Sejak Sini di Panti Asuhan Ar-Rabithah Kota Pekalongan. Kedua:
Analisis pemahaman anak-anak di Panti Asuhan Ar-Rabithah Kota
Pekalongan terhadap materi edukasi seksual sejak dini yang diberikan oleh
penyuluh agama Islam.

Bab V. Penutup mencakup kesimpulan dan saran dari keseluruhan

pembahasan dan memberikan saran-saran untuk pembaca.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan penyuluh agama

Islam dalam memberikan edukasi seksual sejak dini di Panti Asuhan Ar-

rabithah Kota Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Edukasi seksual sejak dini tercapai secara efektif dan sesuai dengan
kebutuhan usia anak. Penyuluh agama Islam tidak hanya sebagai
penyampai materi keagamaan saja, tapi juga menjalankan peranya sebagai
pembimbing, pemimpin dan tempat bertanya atau mengadu. Dengan
penyampaian materi yang bertahap, bahasa sopan, lembut, serta metode
ceramah dan dialog interaktif, penyuluh dapat membentuk pemahaman
anak-anak sesuai dengan ajaran agama Islam dan materi edukasi yang
baik dan benar.

2. Kondisi pemahaman anak-anak setelah diberikan materi oleh penyuluh
agama Islam dapat diterima dengan baik sesuai usia dan sesuai dengan
Comprehensive Sexuality Education (CSE). Anak asuh tidak hanya
memahami materi dasar tentang perlakuan sesuai jenis kelamin,
pengenalan organ reproduksi, fungsi dan cara menjaga, baligh, serta etika
berhubungan dengan sesama atau lawan jenis, tapi juga menerapkanya
dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak menunjukan sikap sadar diri,

rasa malu, dan menolak atau melaporkan suatu perilaku yang membuat

92
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tidak nyaman, serta keberanianya untuk mengingatkan teman karena rasa

kepedulianya.

B. Saran

Untuk meningkatkan penyuluh agama Islam dalam memberikan edukasi

seksual sejak dini di Panti Asuhan Ar-rabithah Kota Pekalongan, maka

penelit memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi penyuluh agama Islam

Penelitian ini diharapkan dapat terus meningkatkan penyampaian materi
edukasi seksual yang lebih bervariasi sesuai dengan tingkat usia anak.
Selain itu kelanjutan penyuluhan secara rutin penting untuk anak-anak,
supaya tidak hanya memahami materi saja, tapi juga dapat konsisten dan
menerapkanya.

Bagi anak-anak

Penelitian ini diharapkan agar ana-anak dapat mempertahankan
pemahamanya tentang edukasi seksual dan menerapkanya. Selain itu,
anak-anak perlu lebih aktif bertanya atau bercerita tanpa malu saat
menghadapi suatu masalah yang berkaitan dengan tubuh.

Bagi panti asuhan

Penelitian ini diharapkan dapat memberi dukungan penuh pada
pelaksanaan edukasi seksual sejak dini, baik dari jadwal kegiatan rutin
ataupun fasilitas pendukung. Selain itu kolaborasi dengan pihak lain dan

pengawasan pada perilaku anak juga perlu ditingkatkan.

4. Bagi peneliti selanjutnya
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Penelitian ini diharapkan dapat memperluas objek penelitian lainya,
seperti membandingkan beberapa panti asuhan, atau dari perspektif orang
tua, pengasuh dan tokoh masyarakat. Selain itu peneliti selanjutnya juga

dapat menggunakan metode yang lebih mendalam.
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